ABSTRAKSI

PT Dirgantara Indonesia sebagai salah satu perasdiesar yang bergerak di
bidang manufaktur adalah industri pesawat terbamg ypertama di Indonesia
dan di wilayah Asia Tenggar&alah satu produk yang diproduksi adalah
komponen Aileron CN235 yang merupakan komponen siayap pesawat
terbang CN235. Pada proseschiningaileron terjadi ketidaksesuaian waktu

produksi antara standar waktu yang ditetapkan deng&tu aktual.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentuautan pemrosesgaob sehingga
didapatkan makespanyang paling minimum dengan menggunakan pendekatan
algoritma genetikaData yang digunakan dalam penelitian ini adalaktw proses
(processing timgtiap job masing-masing tiap mesin, waldeat uptiap job di masing-
masing mesin dan urutan pekerjaesu{ing) masing-masingart number Pencarian
solusi diawali dengan menginisialisasi populasiusggh ukuran populasi yang
diinputkan. Kemudian mengevaluasi tiap individu agaenghitung nilafithessdari
tiap-tiap individu. Langkah selanjutnya melakukapemsi-operasialgoritma
genetika yaitu pindah silang dan mutasi. Langkah tersebiulang sampai
memenuhi kondisi berhenti, maksimum generasi ad&iadisi berhenti yang

digunakan dalam penelitian ini.

Hasil keluaran darialgoritma genetikaberupa urutan pengerjaajob yang
disesuaikan dengan kriterfraakesparyang paling minimum. Penjadwalaxisting
mempunyaimakesparsebesar 205.27 jam, sedangkan solusi yang didapatad
pendekatamalgoritma genetikadalam penelitian ini menghasilkamkesparsebesar
190.27 jam. Hal ini menunjukkan bahwa penjadwalangytelah dioptimasi dapat

mereduksimakesparsebesar 7.31%.
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